BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan model pembelajaran merupakan bagian yang tidak
terpisahkan antara keduanya. Dua komponen tersebut menjadi bagian yang
urgen dalam menyukseskan terselenggaranya pendidikan yang bermutu. Dalam

dunia pendidikan merancang model pembelajaran merupakan prioritas yang

harus dilaksanakan oleh guru, al ini berhubungaan langsung dengan

kepada terl ERY 3 ana e |aartA dalam rangka

r. Hal ini sejalan

mengajar yang maksimal. Jika pembelajaran merupakan proses interaksi
berkelanjutan antara guru dan peserta didik dengan berbagai komponen
pembelajaran pada suatu lingkungan belajar,? maka sudah seharusnya guru harus
menyiapkan segala hal yang berhubungan dengan sumber materi belajar beserta

model pembelajaran yang menjadi acuan dalam pembelajaran. Dengan adanya
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macam-macam model pembelajaran menjadi pilihan dalam menentukan model
pembelajaran yang sesuai bagi guru dalam proses pembelajaran berdasarkan
karakteristik modalitas belajar peserta didik untuk mewujudkan tujuan belajar
yang hendak dicapai sehingga proses belajar menjadi efektif dan efisien.®
Pemilihan model pembelajaran yang baik dan berkualitas menjadikan
peserta didik semakin kritis dalam berpikir dan memiliki motivasi yang besar

untuk terus belajar. Di sini peran dag\kreatifitas guru harus semakin kuat dan

guru tidak bolg ‘ at Al ! eri hingga peserta

didik mengerti ; A3 N i Sogalytersebut. Terlebih

PAI harus bisa diaktualisasikan ke dalam model pembelajaran yang lebih
menarik dan membekas di dalam hati peserta didik.

Indikator  keberhasilan proses pembelajaran PAI ialah mampu
mengembangkan potensi/ fitrah dalam diri peserta didik menjadi suatu bakat

nyata menjadi manusia seutuhnya yang seimbang antara jasmaniah maupun
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rohninya. Melejitkan potensi harus didukung dengan kemampuan bakat alamiah
dan lingkungan sekitar yang baik yang dimiliki setiap individu. Seperti halnya
energi yang berubah menjadi cahaya, dari yang dianggap biasa menjadi suatu
hal yang luar biasa. Hal inilah yang dinamakan Quantum.

Mengingat pentingnya dalam memilih model pembelajaran yang tepat
untuk PAI yang selama ini terkesan monoton dan stagnan, maka peneliti tertarik

untuk meneliti tentang konsep dan pargdigma yang selama ini mengklaim bahwa

model pembelajaran ini dig Q pada saat ini yang mengarah

berbagai model pembelajaran yang variatif dan tentunya menyenangkan,
sehingga kelas menjadi hidup dan penuh gairah dalam belajar.® Tugas para guru
dan orang-orang terdekatlah yang menemukan potensi itu menjadi sebuah bakat
yang cemerlang.

Model pembelajaran Quantum Learning mencoba untuk dikaitkan dengan

perspektif Islam yang nantinya mengarahkan kepada paradigma baru atau
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bahkan keduanya saling mendukung dari segi konsep maupun implementasinya.
Di mana Quantum Learning yang model pembelajaran dari berasal Barat yang
tidak ada kaitannya dengan Islam. Pembelajaran model ini mengarahkan kepada
peserta didik untuk belajar dengan cara yang menyenangkan dan bervariasi
dengan harapan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga mampu
meningkatkan minat belajar peserta didik.’

Ketertarikan Peneliti semakin  kuat terlebih setelah muncul tokoh

pendidikan yang merupakan san dari Super Camp milik Bobbi

judul tesisnya {iSlbtNi NG M Leg i\’fi)\":s i incangan banyak
tokoh pendidikan:

Berawal dari ah PEREN CEFR 2 model pembelajaran

Maka dari itu penelitian ini berjudul "Pengembangan Model Pembelajaran
Islamic Quantum Learning Perspektif Munif Chatib untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Peserta Didik Pada Mapel PAI di SMA Ma‘arif Sukorejo Pasuruan™
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B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Tujuan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah untuk mengetahui
mengenai model pembelajaran Islamic Quantum Learning perspektif Munif
Chatib yang akan dianalisis melalui pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
pengembangan atau Research and Development (R and D) yang mengarah
kepada bentuk penelitian di dalam kelas sebagai pedomannya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka tujuan penelitian dan

pengembangan ini adalah sebagai berikut:

D. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Adapun manfaat dari penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara konsep penelitian ini diharapkan mampu menguatkan paradigma teori
tentang dunia pendidikan dan menambah khazanah keilmuan di bidang

pendidikan yang nantinya bisa dijadikan pedoman dalam penentuan model



pembelajaran khususnya dalam hal pemilihan dan penentuan model

pembelajaran yang diterapkan di kelas.

2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan bagi semua pihak yang concern terhadap
perkembangan pendidikan untuk terus tiada henti berinovasi dalam hal
mengelola dan menentukan model pembelajaran. Terutama para guru yang

dihadapkan langsung dengan pgra peserta didik dalam proses belajar

mengajar di kelas.

E. Asusmsi dan Ketepk
Indikator
mampu mengpiashhg ) il {aran 13808l i mplementasikan

berdasarkan & R DESerTH (I SN erupakan tokoh

pencetus kecerdasan ganda (Multiple Inlelegences) untuk melakukan penelitian
lebih dalam mengenai hal itu. Sehingga Munif Chatib menamainya dengan MIR
(Multiple Intellegences Research). Teori inilah yang menjadi akar dari buah
pemikiran Munif Chatib bahwa modalitas belajar peserta didik dan kemampuan
guru dalam memilih berbagai model pembelajaran menjadi syarat utama dalam

tercapainya hasil belajar yang baik.



Istilah Quantum pertama kali dicetuskan oleh BobbiDePorter yang berarti
segala bentuk hubungan timbal balik yang mampu mengubah energi menjadi
cahaya. Sedangkan Quantum Learning diartikan sebagai mengorkestrasikan
berbagai interaksi yang ada, proses interaksi ini mencakup unsur-unsur belajar
efektif dan mengubah kemampuan bakat alamiah menjadi hal bermanfaat bagi
dirinya dan lingkungan sekitar.®

Islamic Quantum Learning merupakan istilah yang digunakan oleh Munif

Chatib sebagai bentuk teori g ang dilakukan oleh beliau dalam

)20 0y
c
=
c
8
S
D
]
D
=

yang dipecahkan. 3ehi eteratasall iR et grkan pemaparan latar
belakang penelitia elitio S I heg8rgpa pertanyaan yang
tian dan pengembangan
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi model pembelajaran Islamic Quantum
Learning perspektif Munif Chatib pada PAI?
2. Bagaimana hasil validasi model pembelajaran Islamic Quantum
Learning perspektif Munif Chatib terhadap hasil belajar PAI di SMA

Maarif Sukorejo Pasuruan?
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F. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Studi penelitian terdahulu memiliki peran penting dalam sebuah penelitian.

Hal ini dikarenakan sangat memungkinkan peneliti yang lain sudah berhasil

memecahkan masalah yang tidak membutuhkan penelitian lebih lanjut.

Mungkin juga untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan masalah

sehingga memperkuat keinginan untuk melakukan penelitian lanjutan

disebabkan adanya peneliti lain masih meragukan bahwa hasil penelitian itu

benar.
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No. | Nama Peneliti, Judul | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
dan Tahun
Penelitian
1. | Siti kartini S. | Teknik Terletak  pada | Hasil
Implementasi  Model | pengumpulan | jenis penelitian | penelitian ini
Pembelajaran data fenomenologi, menunjukkan
Quantum  Teaching | menggunakan | variabel pertama | bahwa Model
dalam Pembelajaran | observasi, tidak Pembelajaran
Pendidikan ~ Agama | wawancara dan | menggunakan Quantum
Islam di SDN No. 22 | dokumentasi perspektif Islam | Teaching dapat
Cakura Kab. Takalar. meningkatkkan
Skripsi. (2018). percaya  diri,
belajar menjadi
menyenangkan
dan
meningkatkan
prestasi
2. Hasil
penelitiaan ini
menunjukkan
bahwa Model
Pembelajaran
Quantum
Teaching dapat
meningkatkan
motivasi  dan
hasil  belajar
sisiwa.
group  design.
variabel pertama
tidak
menggunakan
perspektif Islam
3. | Siti Umami Maesaroh, | Pendekatan Teknik Penelitian ini
Upaya Pembelajaran | kualitatif pengumpulan menunjukkan
PAI Menggunakan | deskreptif data dengan | hasil ~ bahwa
Quantum Teaching di random peserta  didik
SMP Islam Sawangan sampling, yang
Depok. Skripsi. variabel pertama | mendapatkan
Fakultas Keguruan tidak model
dan Kependidikan pembelajaran




Islam di

Perbedaan keempat penelitra

Learning yang bersumber dari pencetusnya.

UIN Syarif menggunakan Quantum
Hidayatullah. (2014). perspektif Islam | Teaching
menumbuhkan
gairah
semangat
belajar  yang
tinggi dan
iklim  belajar
yang dinamis
Salma Said, | Menggunakan | Pendekatan Hasil
Penggunaan  Model | hasil  belajar | kuantitatif jenis | penelitian ini
Pembelajaran sebagai penelitian menunjukkan
Quantum  Learning | variabel eksperimen bahwa model
dalam Meningkatkan pembelajaran
Hasil Belajar Quantum
Pendidikan Learning dapat

meningkatkan

hasil  belajar
pada  peserta
didik

gan penelitian ini bahwa beberapa
penelitian di atas tidak meneliti dari perspektif Islam dan mengaitkan
relevansinya dengan pendidikan agama Islam serta tidak menggambarkan

dengan jelas hasil atau implikasi dari penerapan model pembelajaran Quantum

Selain itu, jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau

10

Research and Development (R&D) dan orisinalitas penelitian ini terletak pada




model penelitian yang menekankan kepada penelitian pengembangan terhadap
model pembelajaran Islamic Quantum Learning yang digagas oleh Munif
Chatib yang akan diuji dalam pengembangan model pembelajarannya sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mapel PAI di SMA

Ma'arif Sukorejo Pasuruan.

G. Definisi Istilah

Untuk menghindari kerancuan mgkna berdasarkan rumusan masalah dalam

penelitian ini, maka pada L menjelaskan pengertian dari

1. Model Pe ] Je w alah £ atau acuan dalam

h\"‘«x

Islamic Quantum Learning, terdapat tiga kata yang terdapat dalam Islamic
Quantum Learning. Islamic yang berarti bercorak Islam atau berciri khas
Islam sedangkan Quantum secara istilah adalah serangkaian interaksi yang
mengubah energi menjadi cahaya.'® Sedangkan kata Learning, berasal dari

bahasa Inggris yang berarti pembelajaran.
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Paparan di atas mengindikasikan bahwa Islamic Quantum Learning adalah
suatu model pembelajaran untuk memberikan panduan kepada pendidik
agar termotivasi dan terinspirasi untuk mendesain model pembelajaran yang
efektif, menarik dan menyenangkan dengan nuansa yang bercirikan Islam.!
3. Munif Chatib, Nama lengkapnya Munif Chatib, S.H. anak terakhir dari
ketiga bersaudara dengan Nama Ayah yang bernama Muchsin dan Ibunya

bernama Badriyah yang terlahir bertepatan tanggal 5 Juli 1969 di Surabaya

Jawa Timur. Mempersupi 8l tanggal 5 Juli 1969 kemudian

an setelah beliau
California Amerika
B lulusan alumni pertama
-satunya lulusan dari Indonesia.*?
Karya-karya Munif Chatib banyak yang menjadi bestseller yang
memperbicangkan seputar pendidikan di antaranya Sekolahnya Manusia
yang sudah sampai pada cetakan XIX pada tahun 2014, Gurunya Manusia,

Kelasnya Manusia, Sekolah Anak-Anak Juara.
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Kiprah Munif Chatib dalam dunia pendidikan seperti menjabat di CEO next
worldwide yaitu lembaga konsultan dan pelatihan pendidikan dan pernah
menjabat sebagai direktur lembaga pendidikan Yayasan Islam Malik
Ibrahim (YIMI) Gresik. Sampai sekarang Munif Chatib aktif dalam seminar
pendidikan di berbagai tempat.

4. Pendidikan Agama Islam, merupakan serangkaian kegiatan yang tersusun
secara sistematis dan terukur dalam rangka mendidik dan mengarahkan

peserta didik agar menjae g unggul dan utama berdasarkan

merupakan suatu proses pengalaman peserta didik yang dapat memberikan
perubahan yang baik pada dirinya. Jadi hasil belajar dapat dilihat dari
adanya bentuk perubahan tingkah laku bukan suatu penguasaan hasil

latihan.
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